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ABSTRAK 

 

 

WIRANANTA HADI PRABOWO (2021) : Kontribusi Explosive Power Otot 

Tungkai Terhadap Hasil lay up shoot Pada Pemain Basket SMA Babussalam 

Pekanbaru 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi explosive power otot 

tungkai terhadap hasil lay up shoot pada pemain basket SMA Babussalam 

Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi dan 

sampel penelitian ini adalah Tim Basket SMA Babussalam Pekanbaru  yang 

berjumlah 15 orang pemain. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling 

dan jumlah sampel adalah 15 orang.  Instrumen yang digunakan adalah tes 

vertical jump dan tes lay up shoot permainan bolabasket. Hasil perhitungan yang 

dilakukan didapatkan indek korelasi sebesar 0.591. Nilai tersebut berada pada 

rentang antara 0,4 -  0,70 dengan kategori korelasi Sedang. Nilai rtabel pada sampel 

sebanyak 15 atau DF = 13 orang adalah 0.514.  dengan demikian nilai r hitung > r 

tabel atau 0.591 > 0.514. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat kontribusi 

explosive power  otot tungkai terhadap kemampuan lay up shoot bolabasket 

Pemain Basket SMA Babussalam Pekanbaru sebesar 35%. 

  

Kata kunci : explosive power otot tungkai , lay up shoot, bolabasket. 
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ABSTRACT 

 

WIRANANTA HADI PRABOWO (2021): The Contribution of Explosive 

Power of the Limb Muscles to the Result of Lay-Up Shoots for Basketball 

Players at Babussalam High School Pekanbaru. 

The purpose of this study was to determine the contribution of limb muscle 

explosive power to the lay-up shoot results for basketball players at Babussalam 

High School Pekanbaru. This type of research is correlational research. The 

population and sample of this study were the Babussalam High School Basketball 

Team, Pekanbaru, which consisted of 15 players. The sampling technique was 

total sampling and the number of samples was 15 people. The instrument used is a 

vertical jump test and a lay up shoot test for basketball games. The results of the 

calculations carried out obtained a correlation index of 0.591. This value is in the 

range between 0.4 - 0.70 with a Medium correlation category. The rtable value in 

the sample of 15 or DF = 13 people is 0.514. thus the value of r count > r table or 

0.591 > 0.514. The conclusion of this study is that there is a contribution of leg 

muscle explosive power to the lay-up shoot ability of basketball players at 

Babussalam High School Pekanbaru by 35%.  

Keywords: leg muscle explosive power, lay up shoot, basketball 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Olahraga pada saat ini merupakan salah satu unsur penting dalam 

pembangunan. Dengan prestasi olrhaga yang baik dapat menjadi salah satu 

indikator majunya sumber daya manusia pada bangsa tersebut. Oleh karena itu 

pembinaan dan pengembangan olahraga menjadi salah satu prioritas bagi suatu 

Negara.  

Olahraga dapat dilakukan untuk berbagai tujuan. Tetapi pada umumnya 

orang-orang melakukan olahraga dengan tujuan meningkatkan derajat kesehatan. 

Selain itu, olahraga juga dapat dilakukan untuk sekadar hobi, mencari keringat, 

membentuk tubuh, mengisi waktu luang, menurunkan berat badan, dan mencapai 

prestasi. Bahkan ada juga yang melakukannya untuk karir. 

Berbicara tentang olahraga prestasi, pemerintah menjabarkanya dalam salah 

satu pasal di Undang Undang  No 3 tahun 2005 tentang System Keolahragaan 

Nasional pasal 1 ayat 13 yang berbunyi “Olahraga prestasi adalah olahraga yang 

membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang, dan 

berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. 

Olahraga prestasi merupakan bagian olahraga yang direncanakan untuk 

meraih prestasi dan dibina secara serius. Pembinaan olahraga prestasi dilakukan 

secara berjenjang dan dibawah binaan pelatih guna meraih prestasi secara 

professional. Salah satu bentuk pembinaan olahraga prestasi adalah dengan 
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berdirinya tim tim olahraga dari berbagai tingkatan. Salah satunya adalh dari 

tingkat desa. Di setiap desa biasanya terdapat perkumpulan olahraga yang 

dibentuk guna mewakili desa pada setiap kejuaraan yang diadakan. Banyak 

cabang tim atau klub olahraga di setiap daerah dan salah satunya adalah olahraga 

bola basket.  

Bola basket adalah olahraga bola berkelompok yang terdiri atas dua tim 

yang beranggotakan masing-masing lima orang yang saling bertanding mencetak 

poin dengan memasukkan bola ke dalam ring lawan. Dalam bola basket pemain 

harus memiliki keterampilan dari setiap teknik dasar bola basket, seperti 

Dribbling atau menggiring bola, Passing atau mengoper bola, Shooting atau 

menembak dan lain-lain.   

Cara memasukkan bola ke dalam ring lazim disebut dengan shooting. 

terdapat bermacam-macam shooting dalam permainan bola basket yang dapat 

dilakukan. Jenis shooting tersebut tergantung pada situasi permainan. Salah satu 

jenis shooting dan menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah lay up 

shoot.  

Lay-up shoot dilakukan dengan cara mendribble bola basket dari garis 

tembakan bebas dan dilanjuti dengan melompat dengan satu kaki bergantian, 

selanjutnya pada lompatan ke dua dilakukan tembakan ke ring secara bersamaan. 

ketika melakukan tembakan sebaiknya diarahkan tembakan ke titik strategis yaitu 

berada di sebelah kanan persegi pada papan pantul, karena titik ini akan meredam 

pantulan bola dan akan menjatukan bola ke dalam ring. 
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Rangkaian lay up shoot tersebut terdapat gerkan melompat ke atas sesaat 

sebelum melepaskan bola kedalam ring. Semakin tinggi lompatan, maka jarak 

pelepasan bola ke ring atau papan pantul semakin dekat. Hal ini menyebabkan 

peluang bola masuk kedalam ring semakin besar pula. Kondisi fisik seperti 

explosive power otot tungkai sangat beperan disini. Explosive power otot tungkai 

yang kuat akan mempu mengangkat atau mendorong tubuh lebih tinggi ketika 

menolakkan kaki untuk melompat. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di tim bola basket SMA 

Babussalam Pekanbaru, peneliti menemukan beberapa fenommena di lapangan 

antara lain, terdapat pemain yang belum menguasai teknik dasar melakukan lay-

up shoot dengan benar. Saat melakukan lay-up shoot pemain melangkah pertama 

terlalu tinggi sehingga tolakan ke atas terlalu lemah. Selain itu beberapa kali lay 

up shoot dilakukan dengan dorongan bola terlalu kuat, sehingga pantulan bola 

yang berlebihan. Terdapat beberapa pemain kurang percaya diri dalam melaukan 

shooting jadi gerakannya terkesan ragu ragu dan kaku. lay up shoot yang 

dilakukan pemain sering tidak masuk.  

 Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, peneliti terarik 

mengangkatnya dengan judul “ Kontribusi Explosive Power Otot Tungkai 

Terhadap Hasil lay up shoot Pada Pemain Basket SMA Babussalam 

Pekanbaru” 

B. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di kemukakan masalah 

penelitian ini, yaitu : 
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1. Terdapat pemain yang belum menguasai teknik dasar melakukan lay-up shoot 

dengan benar.  

2. Ketika melakukan lay-up shoot pemain melangkah pertama terlalu tinggi 

sehingga tolakan ke atas terlalu lemah. 

3. Beberapa kali lay up shoot dilakukan dengan dorongan bola terlalu kuat, 

sehingga pantulan bola yang berlebihan. 

4. Terdapat beberapa pemain kurang percaya diri dalam melaukan shooting jadi 

gerakannya terkesan ragu ragu dan kaku.  

5. lay up shoot yang dilakukan pemain sering tidak masuk. 

C.  Pembatasan Masalah  

 Mengingat terbatasnya waktu, tenaga dan biaya yang tersedia dan juga 

mengingat agar tidak terlepas dari penelitian ini, maka peneliti membatasi 

masalah penelitian sebagai berikut : “kontribusi explosive power otot tungkai 

terhadap hasil lay up shoot pada Pemain Basket SMA Babussalam Pekanbaru”. 

D.  Perumusan Masalah  

 Berdasarkan Latar Belakang masalah, di atas maka dikemukakan rumusan 

masalah penelitian adalah : apakah terdapat kontribusi explosive power otot 

tungkai terhadap hasil lay up shoot pada Pemain Basket SMA Babussalam 

Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang telah yang telah di uraikan di atas, maka 

tujuan yang hendak di capai dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui 
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kontribusi explosive power otot tungkai terhadap hasil lay up shoot pada Pemain 

Basket SMA Babussalam Pekanbaru. 

F.  Kegunaan Penelitian  

  Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemain diharapkan penelitian ini berguna dalam meningkatkan 

kemampuan lay-up shoot. 

2. Bagi pelatih diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi untuk 

meningkatkan keterampilan dalam pelajaran bola basket. 

3. Bagi penelitian berikut diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan 

referensi dan acuan untuk memperoleh hasil penelitian yang baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat lay up shoot Permainan Bola Basket 

a. Pengertian lay up shoot Permainan Bola Basket 

Bila ditanya tentang permainan bola basket, hampir setiap orang 

mengetahuinya. Apabila tidak bisa memainkanya, minimal mereka mengerti cara 

permainan ini. Hal ini dikarenakan permainan ini cukup popular di dunia dan 

memiliki banyak penggemar yang tersebar di seluruh dunia. Permainan ini banyak 

dimainkan dalam segala tingkatan usia dan dapat dimainkan oleh pria maupun 

wanita.  

Hal ini senada yang diungkapkan oleh Menurut Oliver (2004 : 6) yang 

menyatkan bahwa Bola basket adalah salah satu olahraga paling populer di dunia. 

Penggemarnya yang berasal dari segala usia merasakan bahwa bola basket adalah 

olahraga yang meneyenangkan, kompetitip, mendidik, menghibur, dan 

menyehatkan. Keterampilan-keterampilan  perseorangan seperti tembakan, 

umpan, dribble, dan reaboun, serta kerja tim untuk menyerang atau bertahan, 

adalah prasyarat agar berhasil dalam memainkan olahraga ini. 

Meskipun permainan 5 lawan 5 adalah bentuk permainan bola basket yang 

paling populer, selama ini telah berkembang berbagai permainan dan 

pertandingan menghibur yang berkaitan dengan bola basket untuk membantu 

penggemarnya mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dasar mereka. 

Jenis permainan atau pertandingan yang di mainkan tergantung pada peralatan 

6 
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yang tersedia, tingkat keterampilan pemain, dan jumlah peserta. Apakan untuk 

tujuan bersenang-senang atau bertanding, bermain bola basket bisa membuat 

hidup lebih bermakna dan memberikan kenikmatan sepanjang hayat bagi para 

penggemar yang memilih “membulatkan tekad” dan memaikan olahraga ini. 

Menurut Wissel (2000 : 2) Permainan bola basket adalah permainan yang 

dimainkan oleh dua tim dengan 5 pemain per tim. Tujuannya adalah mendapatkan 

nilai (skor) dengan memasukan bola ke keranjang dan mencegah tim lawan 

melakukan sal yang serupa. Bola dapat diberikan hanya dengan passing (operan) 

dengan tangan atau mendribblenya beberapakali pada lantai tanpa menyentuhnya 

dengan kedua tangan secara bersamaan. Teknik dasar mencakup footwork 

(gerakan kaki) shoting (menembak), passing (mengopor), dan menangkap, 

dribble, rebound, bergerak dengan bola, bergerak tampa bola, dan bertahan. 

Secara teknis  lay up shoot merupakan salah satu teknik dasar permainan 

bolabasket yang harus dikuasai oleh seorang pemain bolabasket. Terlihat ketika 

seorang pemain berada dalam suatu arena permainan, tidak jarang mereka 

melakukan teknik lay up . Tembakan lay up merupakan tembakan alternatif yang 

sering dipakai pemain bolabasket untuk mendapatkan skor sebanyak - banyaknya, 

tembakan ini cenderung lebih efektif dalam menerobos pertahanan lawan.  

Menurut Oliver (2004:24) meskipun lay-up mungkin merupakan tembakan 

yang paling mudah dilakukan dalam bola basket, tembakan ini tidak semudah itu. 

Banyak lay-up meleset dalam pertandingan bola basket. Keberhasilan dalam 

melakukan lay-up masih membutuhkan pengguasaan teknik dan pengambilan 

langkah yang tepat untuk memaksimalkan hasil tembakan tersebut, lay-up bisa 
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dilakukan dengan atau tampa bantuan papan. Namun, ketika seorang pemain 

mendekati ring basket dari sisi kanan maupun sisi kiri, penggunaan papan yang 

tepat akan meningkatkan kemungkinan berhasilnya tembakan. 

Nanda (2015: 56) Teknik dasar menembak yang dapat dilakukan dengan 

penggabungan teknik memutar, melompat dan berlari dalam menembak adalah 

lay up shoot. Gerakan lay up shoot merupakan bentuk keterampilan bermain bola 

basket yang gerakannya terdiri atas perpaduan beberapa teknik dasar bola basket, 

yaitu diawali dengan dribbling, kemudian dilanjutkan dengan melangkah panjang 

dan meloncat untuk memasukkan bola ke dalam ring lawan. 

Tembakan lay up merupakan tembakan yang dilakukan sambil melayang 

atau melompat. Seperti yang dikemukakan oleh Ahmadi (2007:19) menjelaskan 

bahwa tembakan lay up  adalah tembakan yang dilakukan dengan jarak dekat 

sekali dengan keranjang, sehingga seolah olah bola itu diletakkan ke dalam 

keranjang yang didahului oleh gerakan dua langkah. Terdapat 3 hal yang harus 

diperhatikan saat melakukan tembakan lay up  yaitu : a) saat menerima bola, b)  

saat melangkah, langkah pertama harus lebar atau jauh guna mendapatkan jarak 

maju sejauh mungkin, langkah kedua pendek guna mendapatkan awalan tolakan 

agar dapat melompat setinggi-tingginya. c) saat melepaskan bola,.  

Amber (2011:33) menjelaskan lay up shoot merupakan tambakan yang 

paling aman dan paling efektif kalau pemain yang memegang bola tidak 

dibayangi lawan. Pemain pemula sering kali kehilangan kesempatan bagus dan 

cenderung melakukan tembakan langsung dan tidak menghasilkan skor karena 

masih kurangnya kemampuan shooting.  
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Jika dilihat, meskipun teknik lay up merupakan teknik dasar yang relatif 

mudah dilakukan akan tetapi masih banyak pemain bolabasket yang melenceng 

dalam memasukan bola ke dalam basket. Mungkin banyak faktor yang 

mempengaruhinya, diantaranya posisi pemain, kecemasan pemain dalam 

mengeksekusi bola, grogi, atau bahkan belum bisa sama sekali 

Hermawati, Mutahar dan Dinasigit (2012:283) menerangkan bahwa: 

 “lay up shoot dapat dikatakan sebagai tembakan jarak dekat dari keranjang 

atau ring dengan menggunakan gerakan dua langkah untuk memasukkan bola ke 

keranjang dan gerakan meIangkah dapat diIakukan saat menerima operan atau 

gerakan menggiring. gerakan lay up shoot berawal dari lari, lompat, langkah, 

lompat dan menembak atau dapat dilakukan ketika keadaan pemain sedang 

menggiring maka selanjutnya dilakukan dengan menangkap bola sambil 

melompat atau badan keadaan melayang, melangkah, melangkah dan menembak. 

DaIam permainan boIa basket teknik ini merupakan saIah satu teknik yang sering 

dipraktikkan dalam permainan, karena selain memudahkan untuk mendekati bola 

ke keranjang cara untuk mendapatkan angka sangatlah besar”. 

 

Menurut Wissel (2000 : 60) tembakan lay-up dilakukan dekat dengan 

keranjang setelah menyalib bola atau menggiring bola. Untuk dapat melakukan 

lompatan yang tinggi dalam lay-up anda harus mempunyai kecepatan pada tiga 

atau empat langkah terakhir anda mendapat bola, tetapi anda juga harus 

mengontrol kecepatan yang berlawanan. Melangkah dengan kaki. Langkah 

sebelum anda melakukan lay-up haruslah pendek sehingga anda dapat segeram 

membungkuk lalu mengangkat lutut untuk melakukan lumpatan. 

Saleh (2015:1523) menjelaskan bahwa lay up shoot dalam permainan 

bolabasket, tembakan lay up shoot merupakan salah satu teknik yang sering di 

praktikkan selama bermain. Adapun yang dimaksud dengan lay up shoot adalah 

tembakan dari jarak dekat sekali dengan keranjang, sehingga seolah - olah bola itu 
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di letakkan ke dalam keranjang yang didahului dengan gerakan melangkah lebar 

dan melompat setinggi -tingginya 

Nurafni dan Riyanto (2018:4) menjelaskan  Tembakan lay up shoot adalah 

tembakan yang efektif, sebab dilakukan pada jarak yang sedekat - dekatnya 

dengan basket atau keranjang. Setiap pemain basket harus belajar dan bisa 

melakukan lay up shoot dengan tangan kanan maupun tangan kiri, langkah kaki 

pun mengikuti juluran tangan saat lay up shoot.  

Tamat (2002:4.49) menjelaskan tembakan lay up adalah tembakan yang 

dilakukan dengan jarak dekat sekali dengan basket atau ring basket sehingga 

seolah bola itu dilatakkan kedalam ring basket, hanya saja sebelum menembak 

atau menghantarkan bola ke ring didahului dengan gerakan dua langkah.  

Menurut Permana dan Rusdianto (2016:2) menjelaskan bahwa lay up adalah 

usaha untuk memasukkan bola ke dalam ring dengan dua langkah dan meloncat 

agar dapat meraih poin. Lay up disebut juga dengan tembahakn melayang.  Lebih 

lanjut Faruq (2009:76) menjelaskan lay up shoot yaitu menembakkan bola dengan 

satu tangan yang diawali dengan mendribble bola lalu bola lalu melompat, bola 

dapat dipantulkan pada papan terlebih dahulu atau dapat pula langsung 

dimasukkan kedalam ring basket.  

Menurut Arma Abdoellah dalam Nanda (2015:56) mengemukakan bahwa 

hal - hal yang harusdiperhatikan dalam melakukan tembakan yaitu, (1) saat 

menerima bola, (2) saat melangkah, (3) saat melepaskan bola. Ketiga prinsip 

tersebut harus dilakukan secara luwes, lancer, harmonis dan kontinyu dalam satu 

gerakan yang utuh. 
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Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa dalam lay up shoot bola dapat 

dimasukkan langsung kedalam ring atau dengan dipantulkan pada papan pantul 

terlebih dahulu. Apabila kesulitan memasukkan bola secara langsung maka 

langkah memantulkan pada papan pantul akan membuat peluang bola masuk 

kedalam ring lebih besar.  

Khoeron (2017:48) mnejelaskan teknik lay up dalam permainan bola basekt 

adalah salah satu teknik shooting yang paling sering digunakan oleh pemain. 

Selain itu teknik ini merupakan salah satu teknik paling mudah dipelajari daripada 

teknik lainnya. Melakukan lay up dengan cara memantulkan bola di papan pantul 

atau juga bisa langsung ke dalam keranjang. Sebelum memasukkan bola pemain 

biasanya men dribble bola terlebih dahulu dari garis tembakan bebas. Dilanjutkan 

dengan jumping menggunakan salah satu kaki secara bergantian. Ketika 

melakuan shooting ini pemain bola menggunakan satu tangan dan tagnan lain 

menjaga agar bola tak meleset dari keranjang.  

Chasanah (2017:3) menyebutkan bahwa pada saat pelaksanaan lay up shoot 

setelah mencapai titik lompatan tertinggi, tembaklah bola ke basket dengan satu 

tangan dibantu dengan lecutan dari pergelangan tangan. Yang dimaksud 

tembaklah bola ke basket disini adalah tembaklah bola langsung ke ring basket 

tanpa melalui papan pantul dahulu.Meskipun tembakan lay up shoot secara 

situasional seringkali dilakukan dengan cara dipantulkan ke papan pantul terlebih 

dahulu. 

Candra (2019:5) menjelaskan bahwa teknik lay up shoot merupakan teknik 

yang sangat fundamental dalam permainan bola basket. Karena poin yang 
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dihasilkan dari lay up shoot meruapakan tertinggi dibandingkan dengan jenis 

shooting yang lain seperti free throw dan three point shoot. Untuk diperlukan 

latihan yang panjang dan secara continue agar bisa menguasai keterampilan 

teknik dasar lay up shoot tersebut. 

b. Teknik Lay-up shoot 

Guna melakukan lay up yang benar diperlukan teknik yang benar. menurut 

Salim (2008:104)  saat melakukan tembakan lay up seorang pemain basket harus 

mengikuti tata cara lay up  yang benar agar dapat tembakan dalam efektif 

mencetak skor. Secara singkat teknik dasar lay up  adalah : a) berlari ke arah ring 

basket, b) melompat ke atas dan mengarah ke ring basket, c) menggampai ke atas 

untuk menembak atau memasukkan bola.  

 Menurut Wissel (2000 : 60) tembakan lay-up dilakukan dekat dengan 

keranjang setelah menyalib bola atau menggiring bola. Ada beberapa fase 

sebelum melakukan lay-up, fase persiapan, fase pelaksanaan, dan fase follow-

thorough. Fase persiapan : 1) Lihat target, 2) Langkah pendek, 3) Lutut yang 

rendah untuk melompat. 4) Bahu rileks, 5) Tangan yang tidak menembak di 

bawah bola, 6) Tangan yang menembak dibelakang bola, 7) Siku rapat, dan 8) 

Bola berada di antara telinga dan bahu. 

Fase pelaksanaan : 1) Angkat lutut untuk menembak, 2) Lompat. 3) 

Rentangkan kaki, punggung, bahu. 4) Rentangkan siku. 5) Lenturkan pergelangan 

dan jari-jari kedepan. 6) Lepaskan jari telunjuk, 7) Penyeimbang tangan pada bola 

sampai terlepas. 8) Irama yang sama seimbang. Sementara itu fase follow-
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thorough : 1) Melihat sasaran, 2) Mendarat dengan seimbang, 3) Lutut di tekuk, 

dan 4) Tangan ke atas. 

Menurut Budi  Dalam Fadel (2019:15) analisis gerakan lay up 

yaitu:1)Langkah pertama harus jauh atau lebar, hal ini untuk memelihara 

keseimbangan, lagkah kedua pendek untuk memperoleh awalan tolakan agar 

dapat melompat setinggi-tingginya dan pandangan tertuju pada garis segi empat 

pada papan.2)Bola diangkat lebih tinggi dari kepala sambil melompat tinggi dan 

menegakkan tubuh. Bola dari tangan dengan tenaga yang disesuaikan.3)Saat 

melepaskan bola yaitu pada saat berhenti pada titik tertinggi lompatan, luruskan 

lengan yang memegang bola ke atas dan lecutkan pergelangan tangan sehingga 

jalannya bola tidak kencang. 

2. Hakikat Explosive Power Otot Tungkai 

a. Pengertian Explosive power  

Tubuh manusia memiliki kemampuan untuk terdiri dari beberapa unsur 

kondis fisik. Salah satu kondisi fisik tersebut adalah daya ledak otot atau explosive 

power. Ditinjau dari segi defenisi, terdapat beberapa pendapat para ahli yang 

menjelaskan defenisi dan batasan kondisi fisik daya ledak atau explosive power.  

Ismaryati, (2008:59) menjelaskan power juga disebut sebagai kekuatan 

explosive. Power menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi otot yang 

dinamis dan explosive serta melibatkan pengeluaran kekuatan otot yang maksimal 

dalam waktu yang secepat cepatnya.  Batasan yang baku di ungkapkan oleh 

Hatfield dalam Ismaryati (2008:59) yaitu : Power merupakan hasil perkalian 
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antara gaya (force) dan jarak (distance) dibagi dengan waktu (time) atau dapat 

juga power dinyatakan sebagai kerja dibagi waktu.  

Daya ledak otot merupakan kemampuan seesorang untuk mempergunakan 

kekuatan maksimum yang dikerahkan dalam waktu yang sependek - pendeknya. 

Daya ledak itu sendiri diartikan oleh Harsono (1988) dalam Jurnal Dupri 

(2016:25)  adalah kemampuan komponen fisik kekuatan dan kecepatan yang 

bekerja dalam waktu yang bersamaan. Daya ledak tersebut akan dapat terjadi bila 

kondisi fisik pada unsur kekuatan dan kecepatan dimiikinya bekerja secara 

bersamaan. Jadi kalau hanya kekuatan saja yang dimilikinya tanpa diiringi dengan 

kecepatan maka, daya ledak tersebut tidak akan dapat tercapai dengan baik 

Berdasarkan defenisi-defenisi di atas dapat dikemukakan bahwa daya 

ledak merupakan perpaduan atau kombinasi antara kekuatan dan kecepatan. 

Kekuatan disini diartikan sebagai kemampuan otot atau sekelompok otot 

mengatasi beban, baik beban dalam arti tubuh sendiri maupun beban dalam arti 

benda atau alat yang digerakkan dalam tubuh. Sedangkan kecepatan menunjukkan 

cepat lambatnya otot berkontaksi mengatasi beban. Kombinasi keduanya itulah 

yang menghasilkan kecepatan gerak secara eksplosif. 

 Dari kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa power merupakan gabungan 

atau terbentuk dari 2 faktor penting yaitu kekuatan dan waktu. Artinya 

pengeluaran energi maksimal dibatasi oleh selang waktu tertentu. Semakin besar 

energi yang dihasilkan dalam waktu tertentu maka semakin besar pula daya ledak 

ototnya.  
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Mulyono (2010:59) menjelaskan power adalah “kekuatan/ power adalah 

kemampuan untuk mengerahakan kekuatan dengan maksimum dalam jangka 

waktu yang minim”. Dari ketiga pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa explosive power adalah suatu kemampuan untuk mengarahkan tenaga 

dengan maksimal dengan cepat dalam waktu yang singkat. Dalam gerakan servis 

panjang permainan bulutangkis, explosive power otot lengan ini untuk 

memberikan dorongan yang kuat pada bola ketika dipukul.  

Sementara itu Munizar (2016:30) menjelaskan daya ledak adalah 

kemampuan sebuah otot atau sekelompok otot untuk mengatasi tahanan beban 

dengan kecepatan tinggi dalam gerakan yang utuh. Dengan demikian yang 

dimaksud dengan daya ledak adalah kemampuan otot dalam menahan beban 

dengan kecepatan tinggi dalam satu gerakan yang utuh. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa power atau 

daya ledak memiliki peranan yang sangat penting dalam aktifitas olahraga. Dan 

power dapat diartikan sebagai kekuatan dan kecepatan yang dilakukan secara 

bersama-sama dalam melakukan suatu gerak. Oleh sebab itu, power apabila 

dilatih secara baik maka akan menghasilkan kekuatan sebagai daya penggerak 

yang maksimal. 

Sidik (2019:179) menjelaskan untuk mengoptimalkan power berarti tidak 

hanya mengembangakan kekuatan yang besar pada otot. Tetapi juga harus belajar 

untuk menggunakan kekuatan itu lebih cepat dari biasanya. Power berarti gerakan 

yang lebih cepat dan lebih ekspolosif, salah satu cara untuk meningkatkan output 

power rata-rata adalah dengan hanya meningkatkan VO2 max dan ambang laktat, 
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tetapi mengembangkan power maksimal juga memerlukan pemanfaatan teknik 

pelatihan khusus yang akan mengingkatkna jumlah otot dan produksi kekuatan.   

Juita dkk (2013:30) menyebutkan bahwa daya ledak adalah kemampuan 

mengarahkan kekuatan dengen cepat dalam waktu yang sangat singkat untuk 

memberikan momentum yang paling baik pada tubuh dalam suatu gerakan yang 

cepat untuk mencapai peningkatan prestasi. Dari uraian tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa daya ledak merupakan gabungan antara unsur kekuatan dengan 

kecepatan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sajoto (1995) dalam Iqbal (2015:117) yang 

mengatakan “Power atau poweradalah suatu kekuatan yang dipengaruhi oleh 

kekuatan dan kecepatan”.Oleh karena itu latihan power dalam weigh training 

tidak boleh hanya menekankan pada beban, tetapi pada kecepatan mengangkat, 

mendorong ataun menarik beban. 

Menurut Salistia (2018:138) menjelaskan bahwa power adalah ukuran 

sebuah kekuatan yang dapat diaplikasikan dengan kecepatan, oleh sebab itu 

sangat dibutuhkan oleh sebagian besar cabang olahraga yang membutuhkan 

kecepatan gerak yang dinamis seperti sprint, melompat, melempar, angkat berat 

dan cabang olahraga yang menuntut perpindahan gerak tubuh dengan tiba-tiba. 

Power merupakan suatu kombinasi dari dua kondisi fisik dasar yaitu kekuatan dan 

kecepatan yang cepat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa power adalah sebagai 

kemampuan seseorang melakukan unjuk kerja maksimal dengan waktu yang 
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cepat. Oleh Karena itu power dihasilkan oleh kekuatan yang sangat cepat namun 

power baru akan terbentuk apabila seseorang telah memiliki kekuatan yang baik. 

Kemudian menurut Sapulete (2012:51) Dalam daya ledak otot lengan 

terdapat dua komponen kondisi fisik yang tidak dapat dipisahkan dan merupakan 

penunjang utama gerakan yaitu kekuatan otot dan kecepatan otot untuk 

mengarahkan tenaga maksimal untuk mengatasi tahanan dalam waktu yang relatif 

singkat. 

Daya ledak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daya ledak otot 

lengan yaitu merupakan kekuatan otot lengan dalam mengatasi tahanan atau 

beban dalam suatu gerakan utuh dengan kecepatan yang singkat. Daya ledak 

merupakan suatu unsur diantara unsur-unsur komponen kondisi fisik yaitu 

kemampuan biomotorik manusia, yang dapat ditingkatkan sampai batas-batas 

tertentu dengan melakukan latihan-latihan tertentu yang sesuai. 

 

b. Batasan Otot Tungkai 

Secara garis besar otot berfungsi untuk memindahkan bagian-bagian tubuh 

dan substansi dalam tubuh. Dalam ilmu biologi otot adalah alat gerak aktif, karena 

otot dapat menggerakkan bagian-bagian tubuh yang lain. Kaki dengan kata lain 

adalah keseluruhan kaki dan pangkal paha sampai kelopak kaki yang dibagi 

menjadi dua bagian yaitu bagian atas dan pangkal paha sampai seluruh lutut, 

sedangkan bagian bawah dan lutut dan bagian kaki ke bawah.  

Menurut Pratiwi (2006: 66) mengemukakan bahwa Relaksasi otot terjadi 

jika otot sedang beristirahat. Dengan demikian otot memiliki 3 karakter, yaitu: 
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“1) Kontraksibilitas, yaitu kemampuan otot untuk memendek otot menjadi 

lebih pendek dari ukuran semula jika otot sedang melakukan kegiatan. 2) 

Ekstensibilitas, yaitu kemampuan otot untuk memanjang otot menjadi lebih 

panjang dari ukuran semula. 3) Elastisitas, yaitu kemampuan otot untuk 

kembali pada ukuran semula”. 

Otot tersusun atas dua macam filamen dasar, yaitu filamen aktin dan 

filamen miosin. Filamen aktin tipis dan filamen miosin tebal. Kedua filamen ini 

menyusun miofibril. Miofibril menyusun serabut otot, dan kumpulan serabut otot 

menyusun satu otot.  

 

Gambar 1: Bagan Otot Tersusun dari Filament Aktin dan Miosin 

(Pratiwi, 2006: 66) 

 

Pearce (2009:135) Otot kaki dapat dibagi atas dua bagian yaitu :1) Otot 

kaki atas: gluteus maximus, bisep femoris, simitendinasus, semmembranosus 

gluteus medius, adductor brevis, grucillis, patinneus, sastonius, rectus femorus, 

vastus medialis. 2). Otot kaki bawah: gustroc hemeus, paroneus, anterior 
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pantanis, libialis, flextor, digitomium logus, calcanseal. Otot tungkai merupakan 

otot kaki bagian bawah atau bisa dikatakan otot kaki dari bawah lutut ke bawah. 

Seperti terlihat dibawah ini: 

 
Gambar 2. Otot Tungkai 

Pearce (2000:113) 

Kutipan diatas dapat dijabarkan bahwa otot tungkai adalah alat gerak aktif 

pada tungkai yang terdiri otot-otot tungkai atas (otot pada paha), mempunyai 

selaput pembungkus yang sangat kuat dan otot bawah karena kemampuannya 

berkontraksi. 

2. Kerangka Pemikiran 

 Dalam olahraga bola basket, seorang pemain dituntut untuk memiliki 

kreatifitas serangan yang mematikan, lay-up shoot tidak merupakan satu-satunya 

cara untuk mendapatkan poin, kemampuan ketepatan menembak bola ke ring 

memiliki peluang besar untuk mendapakan poin, melalui lay-up ini arah dan 

jatuhnya bola ke ring sangat mudah untuk mendapatkan poin. 
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Sebelum melakuakn shooting lay up, pemain akan melakuan dribble dan 

dan dua langkah awalan sebelum melompat dan memasukkan bola. Gerakan 

melompat ke atas akan membuat jarak dari pemain ke ring akan semakin dekat. 

Artinya semakin tinggi lompatan maka peluang memasukkan bola ke dalam ring 

akan semakin besar pula.  

 Untuk melakuakn lompatan ke atas yang maksimal, dibutuhkan kondisi 

fisik yang mendukung pula. Kondisi fisik seperti explosive power otot tungkai 

sangat berguna pada fase melompat sesaat sebelum menembakkan bola. Dengan 

daya kontraksi otot yang maksimal akan mendorong tubuh ke atas. Dengan 

explosive power otot tungkai yang kuat maka seorang pemain dapat melakukan  

lompatan yang akan semakin tinggi pula. Dengan kata lain semakain tinggi 

explosive power otot tungkai, maka akan semakin baik pula kemampuan lay up 

shoot permainan bola basket Pemain Basket SMA Babussalam Pekanbaru. 

3. Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka pertanyaan penelitian ini 

adalah : terdapat kontribusi explosive power otot tungkai terhadap hasil lay up 

shoot pada Pemain Basket SMA Babussalam Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Arikunto (2006:110) 

Metode korelasional adalah metode yang digunakan untuk mencari kontribusi 

antara dua variabel yang berbeda. Variabel penelitian ini adalah  explosive power 

otot tungkai sebagai variabel X dan hasil lay up shoot permainan bolabasket 

sebagai variabel Y. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Menurut Arikunto (2006 : 130) populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau 

penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus. 

Jadi populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pemain yang tergabung dalam Tim Basket SMA Babussalam 

Pekanbaru  yang berjumlah 15 orang pemain.  

2. Sampel  

 Menurut Arikunto (2006 : 131) sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Karena jumlah populasi yang tidak terlalu besar darn masih 

dalam batas kemampuan peneliti, maka peneliti menggunakan teknik total 

sampling. Total sampling adalah mengambil seluruh populasi menjadi sampel 

penelitian. Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 15 orang. 

21 



22 
 

 
 

C. Defenisi Oprasional 

 Untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran, maka penulis merasa 

perlu memberikan pembatasan pengertian judul sebagai berikut. 

1. Explosive power otot lengan: kemampun otot lengan untuk berkontraksi 

secara cepat guna menghasilkan tenaga maksimal. 

2. Lay-up shoot adalah salah satu teknik memasukan bola ke dalam ring dalam 

permainan bola basket yang diawali dengan dribble dan 2 langkah awalan. 

D. Pengembangan Instrumen 

  Guna mendapatkan data penelitian, peneliti melakukan pengambilan data 

dengan menggunakan instrumen penelitian. Adapun instrumen penelitian dalam 

proposal ini yaitu :  

1. Tes daya ledak otot tungkaivertical power jumptest(Ismaryati:2008:67) 

a. Nama test : Vertical Jump Test (Loncat Tegak) 

b. Tujuan : Untuk mengukur daya ledak otot tungkai  

c. Alat : 

1) Dinding  yang rata dan lantai yang rata serta cukup luas 

2) Papan berwarna gelap berukuran 30 x 150 cm, berskala ukuran 

centi meter yang digantung pada diding, Dengan ketinggian jarak 

antara lantai dengan angka nol pada papan berskala 150 cm. 

tingkat ketelitiannya hingga 1 cm. 

3) Serbuk kapur dan alat penghapus 

4) buku dan pensil 
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d. Pelaksanaan 

1) Papan berskala digantung (ditempelkan) pada dinding.  

2) Testee diberikan bubuk kapur pada tangganya. 

3) Testee berdiri dibawah papan berskala mengadap ke samping 

4) Tangan yang dipakai untuk menempuh papan berskala diangkat 

tingi-tinggi dan dtempelkan pada papan berskala. Bekas 

tempelan tangan dicatat dan disebut titik A. 

5) Peserta mengambil sikap hendak melompat setinggi-tingginya. 

6) Saat melompat testee sambil menepukkan tangan pada saat 

berada di puncak lompatan, bekas tepukan tangan pada papan 

berskala disebut titik B. 

7) Selisah antara B-A merupakan skor daya ledak otot tungkai 

testee 

e. Skor: 

Ambil raihan tertinggi dari tiga loncatan tersebut sebagai hasil loncat 

tegak, Hasil loncat tegak diperoleh dengan cara hasil raihan tertinggi 

dari  

 
Gambar 4 : Ilustrasi Tes loncat tegak 

Ismaryati (2008:67) 
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2. Tes Lay up  

a) Tujuan : untuk mengukur ketermapilan tembakan lay up  

b) Peralatan : lapangan basket, lapangan, bola 

c) Petunjuk : 

- Testee berada ditengah lapangan, baik disamping kiri ataupun 

samping kanan sambil memegang bola 

-  Menggiring bola sendiri menju kepapan basket dan melakukan lay 

up 

- Percobaan dilakukan sebanyak 8 kali 

d) Skor : 

- Tembakan yang sah masuk adalah langkah lay up benar dan bola 

masuk  ke ring.  

- Skor adalah dihitung semua bola yang sah masuk 

 
Gambar 5. Lapangan lay up test.  

Sumber : Sodikun (1992:165) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:   
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1. Observasi 

Digunakan untuk memperoleh informasi melalui pengamatan peneliti 

sendiri yang akan digunakan sebagai dasar permasalahan dalam penelitian. 

2. Kepustakaan 

Digunakan untuk mendapatkan konsep-konsep ataupun teori-teori dari 

buku yang diperlukan dalam penelitian. 

3. Tes dan pengukuran 

Digunakan untuk mendapat data explosive power otot tungkai dengan 

menggunakan tes Vertical Jump dan hasil lay up shoot dengan melakukan tes lay 

up shoot. 

F. Teknik Analisa Data 

 Dari hipotesis yang diajukan diatas, kemudian data diolah dengan teknik 

korelasi product moment. Hal ini sesuai dengan jenis penelitian yang penulis 

lakukan, maka dipakailah korelasi produk moment dari pearson dengan rumus 

sebagai berikut : 

    
     (  )(  )

√((    )  (  )  (    )  (  ) )
 

Keterangan : 

rxy : Koefisien koordinasi antara variabel x dan variabel y 

∑xy : Jumlah perkalian antara produk x dan y 

n  : Jumlah sampel 

X : Skor nilai variabel x 

Y : Skor nilai variabel y 

∑y : Jumlah skor nilai varibel x 
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∑x : Jumlah skor nilai varibel y 

X
2 

: Nilai variabel x dikuadratkan 

Y
2 

: Nilai variabel y dikuadratkan, Arikunto (2006 : 274). 

Tabel 1.Interprestasi Nilai r 

Besarnya nilai r Interprestasi 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Sedang 

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi) 

         (Arikunto, 2006:276) 

 

Guna mengukur persentase kontribusi explosive power otot tungkai dengan 

hasil lay up permainan bola basket peneliti menggunakan rumus koofisien 

determinasi. untuk rumus koofisien determinasi (KD) dapat dilihat dibawah ini : 

KD = R
2
 x 100% 

 

  



27 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari kontribusi antara variabel X ( 

explosive power otot tungkai) dengan variabel Y (kemampuan lay up shoot). Guna 

mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti melakuan 2 jenis tes. Tes pertama 

adalah tes Vertical Jump untuk mengetahui explosive power otot tungkai. 

Sedangkan tes ke dua yaitu tes lay up shoot permainan bolabasket. Peneliti 

melakukan tes dengan melibatkan  Pemain Basket SMA Babussalam Pekanbaru 

yang berjumlah 15 orang. Data hasil penelitian peneliti jabarkan sebagai berikut : 

1. Data Tes Vertical Jump Pemain Basket SMA Babussalam Pekanbaru  

Pelaksanaan tes Vertical Jump dilakukan di dalam ruangan. Tata cara 

pelaksanaan tes ini diawali dengan membuat skala ukur dengan menggunakan 

kertas karton yang telah diberi ukuran dalam satu centimeter. Dimensi skala ukur 

ini adalah lebar 30 cm dan tingginya 150 cm. Skala ukur ditempatkan pada 

ketinggian 150 cm dari lantai.  Cara pelaksanaanya testee diberikan bubuk kapur 

pada tangganya atau dalam hal ini menggunakan air untuk membasahi tangan 

testee. Testee berdiri dibawah papan berskala mengadap ke samping. Tangan yang 

dipakai untuk menempuh papan berskala diangkat tingi-tinggi dan dtempelkan 

pada papan berskala. Bekas tempelan tangan dicatat dan disebut titik A.  Peserta 

mengambil sikap hendak melompat setinggi-tingginya. Saat melompat testee 

sambil menepukkan tangan pada saat berada di puncak lompatan, bekas tepukan 
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tangan pada papan berskala disebut titik B. Selisah antara B-A merupakan skor 

explosive power otot tungkai testee.  

Hasil tes pengukuran ini didapatkan lompatan tertinggi adalah 66 cm 

sedangkan lompatan terendah adalah 36 cm. Rata-rata lompatan 53 cm, nilai 

median 53 cm, modus = 53 dan standar deviasinya adalah 8,04. Frekuensi  pemain 

dengan tinggi lompatan antara 36 cm – 41 cm berjumlah 2 orang atau dengan 

persentase 13,3%. Frekuensi  pemain dengan tinggi lompatan antara 42 cm – 47 

cm berjumlah 4 orang atau dengan persentase 26,7%. Frekuensi  pemain dengan 

tinggi lompatan antara 48 cm – 53cm berjumlah 5 orang atau dengan persentase 

33,3%. Frekuensi  pemain dengan tinggi lompatan antara 54 cm – 59 cm 

berjumlah 3 orang atau dengan persentase 20,0%. Frekuensi  pemain dengan 

tinggi lompatan antara 60 cm – 66 cm berjumlah 1 orang atau dengan persentase 

6,7%. Untuk lebih jelasnya tentang data hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 2.  Distribusi frekuensi Data tes Vertical Jump Pemain Basket 

SMA Babussalam Pekanbaru 

 

No Frekuensi Persentase

1 36 - 41 1 6,7%

2 42 - 47 3 20,0%

3 48 - 53 4 26,7%

4 54 - 59 5 33,3%

5 60 - 66 2 13,3%

15 100%

Interval

 
Data hasil olahan penelitian 2021 

Data pada tabel di atas juga digambarkan dalam bentuk grafik distribusi 

frekuensi sebagai berikut 
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Grafik 1.  Grafik Histogram Data tes Vertical Jump Pemain Basket SMA 

Babussalam Pekanbaru 

 

2. Data Tes Kemampuan Lay up shoot Pemain Basket SMA Babussalam 

Pekanbaru 

Pada pelaksanaan tes lay up bolabasket peralatan yang dibutuhkan antara 

lain : lapangan basket, lapangan, bola. Petunjuk tesnya adalah Testee berada 

ditengah lapangan, baik disamping kiri ataupun samping kanan sambil memegang 

bola.  Menggiring bola sendiri menju kepapan basket dan melakukan lay up. 

Percobaan dilakuan sebanyak 8 kali. Cara menilai tes lay up adalah  tembakan 

yang sah masuk adalah langkah lay up benar dan bola masuk  ke ring.  Skor 

adalah dihitung semua bola yang sah masuk. 

Dari hasil tes lay up didapatkan skor tertinggi adalah 8 dan skor terendah 

adalah 3. Rata-rata skor lay up adalah 4,9, median adalah 5, modus 5 dan standar 

deviasi 1,48. Frekuensi pemain dengan skor lay up shoot 3 poin terdapat frekuensi 

sebanyak  3 orang pemain atau persentasenya sebesar 20%. Frekuensi pemain 
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dengan skor lay up shoot 4 poin terdapat frekuensi sebanyak  3 orang pemain atau 

persentasenya sebesar 20%. Frekuensi pemain dengan skor lay up shoot 5 poin 

terdapat frekuensi sebanyak  4 orang pemain atau persentasenya sebesar 27%. 

Frekuensi pemain dengan skor lay up shoot 6 poin terdapat frekuensi sebanyak  3 

orang pemain atau persentasenya sebesar 20%. Frekuensi pemain dengan skor lay 

up shoot 7 poin terdapat frekuensi sebanyak  1 orang pemain atau persentasenya 

sebesar 7%. Frekuensi pemain dengan skor lay up shoot 8 poin terdapat frekuensi 

sebanyak  1 orang pemain atau persentasenya sebesar 7%. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.  Data Tes Kemampuan Lay up shoot Pemain Basket SMA 

Babussalam Pekanbaru 

 

No Skor Lay Up Shoot Frekuensi Persentase

1 3 3 20%

2 4 3 20%

3 5 4 27%

4 6 3 20%

5 7 1 7%

6 8 1 7%

15 100%  
Data hasil olahan penelitian 2016 

 

Data pada tabel di atas juga digambarkan dalam bentuk grafik distribusi 

frekuensi sebagai berikut:  
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Grafik 2.  Grafik Histogram Data tes Vertical Jump Pemain Basket SMA 

Babussalam Pekanbaru 

 

B. Analisa Data 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya kontribusi explosive power otot tungkai 

terhadap kemampuan lay up shoot Pemain Basket SMA Babussalam Pekanbaru, 

peneliti menggunakan rumus pearson. Rumus ini digunakan untuk mencari 

hubungan 2 variabel yang berbeda. Hasil perhitungan yang dilakukan didapatkan 

indek korelasi sebesar 0.591. nilai tersebut berada pada rentang antara 0,40 -  0,70 

dengan kategori korelasi cukup. Cukup artinya explosive power otot tungkai 

memberikan kontribusi atau sumbangan yang cukup besar terhadap kemampuan 

lay up shoot permainan bolabasket. 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai tersebut dengan r tabel. 

Nilai r hitung harus lebih besar dari nilai r tabel. Nilai r tabel pada sampel 

sebanyak 15 atau DF = 13 orang adalah 0.514.  dengan demikian hasil 
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perbandingan didapatkan 0.591 >0.514. karena nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel artinya terdapat hubungan antara explosive power otot tungkai terhadap 

kemampuan lay up shoot bolabasket.  

Untuk melihat lebih jelas seberapa besar kontribusi  explosive power otot 

tungkai dengan lay up shoot digunakan rumus koofisien determinasi. Koofisien 

determinasi didapatkan nilai sebesar 35%. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa 

kemampuan lay up shoot permainan bolabasket ditentukan keberhasilanya 35% 

oleh explosive power otot tungkai.  

C. Pembahasan 

Permainan bolabasket merupakan salah satu permainan yang digemari. 

Dalam permainan bolabasket terdapat bermacam jenis teknik. Salah satu teknik 

yang sering digunakan pemain untuk menghasilkan skor adalah tembakan lay up . 

Temabakan lay up merupakan tembakan yang dilakukan sambil melayang atau 

melompat.  

Untuk melakukan tembakan lay up diperlukan  kondisi fisik yang 

mendukung kemampuan teknik lay up tersebut. Salah satu kondisi fisik yang 

mempengaruhi dalam tembakan lay up adalah explosive power otot tungkai. 

Explosive power otot tungkai berguna untuk melakukan lompatan. Lay up 

dilakukan dengan melompat sebelum melakukan tembakan. Semakin tinggi 

lompatan maka peluang untuk memasukkan bola ke dalam ring akan semakin 

besar.  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kontribusi power otot tungkai 

terhadap hasil layup shoot permainan bola basket sebesar 35%. Nilai r hitung 
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0.591 terletak pada interval antara 0,4 – 0,6 dengan kategori sedang. Katergori ini 

artinya power otot tungkai memiliki kontribusi yang cukup berarti terhadap 

keberhasilan  lay up shoot permainan bola basket.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Kristalistianto (2020:189) dalam salah satu kesimpulanya menyatakan power 

tungkai (X2) berpengaruh signifikan terhadap keterampilan lay-up shoot (Y) pada 

anggota ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri Kota Bandung dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 24,2% dengan rincian 1,44% merupakan pengaruh 

langsung, 12,7% pengaruh tidak langsung melalui motivasi dan 10,1% pengaruh 

tidak langsung melalui instrumen kelincahan. 

Mulyono (2010:59) menjelaskan power adalah “kekuatan/ power adalah 

kemampuan untuk mengerahakan kekuatan dengan maksimum dalam jangka 

waktu yang minim”. Bila dihubungkan dengan penelitian ini adalah kemampuan 

otot tungkai guna berkontraksi atau menghasilakan kekuatan maksimal dalam 

waktu yang singkat yaitu ketika melompat untuk mendorong tubuh keatas ketika 

akan melompat sesaat ketika melakukan lay up.  

Sedangkan defenisi lay up dalam permainan bola basket menurut Ahmadi 

(2007:19) menjelaskan bahwa tembakan lay up  adalah tembakan yang dilakukan 

dengan jarak dekat sekali dengan keranjang, sehingga seolah olah bola itu 

diletakkan ke dalam keranjang yang didahului oleh gerakan dua langkah. 

Tembakan lay up merukapan salah satu tembakan yang persentase masuknya 

cukup besar, hal ini dikarenakan bola hasil lay up dihantarkan dekat dengan 

keranjang atau ring basket. 
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Dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa saat melakukan tembakan lay 

up dibutuhkan lompatan sebelum memasukkan bola kedalam ring. Dengan 

tingginya lompatan maka jarak tangan dengan ring akan semakin dekat. Semakin 

dekat jarak sasaran maka peluang memasukkan bola akan semakin besar. Dengan 

kata lain explosive power otot tungkai akan berkontribusi pada kemampuan lay up 

pemain. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan persentase 35%. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat kontribusi explosive power  otot 

tungkai terhadap kemampuan lay up shoot bolabasket Pemain Basket SMA 

Babussalam Pekanbaru sebesar 35%.  

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak-pihak yang terlibat 

dalam penelitian ini antara lain : 

1. Kepada pemain : disarankan kepada pemain agar terus meningkatkan 

semangat berlatih bolabasket  khususnya teknik dasar lay up dan melatih 

fisik yang mendukung permainan bolabasket agar kemampuan bermain 

bolabasket semakin meningkat. 

2. Kepada pelatih  : agar terus meningkatkan latihan dan mencari metode 

latihan yang baru agar kemampuan teknik khususnya teknik lay up shoot 

lebih meningkat lagi. 

3. Kepada peneliti selanjutnya : agar meneliti lebih dalam lagi tentang 

kemampuan bolabasket dan kondisi fisik yang mempengaruhinya agar hasil 

penelitian dapat berguna nantinya. 
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